



1.1 Latar Belakang 
Saat ini komunikasi menjadi salah satu bagian penting yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Komunikasi sendiri memiliki arti umum yaitu 
adanya feedback antara komunikator dengan komunikan. Salah satu jenis 
komunikasi yang sangat penting di dalam masyarakat adalah komunikasi 
pemasaran. Komunikasi ini merupakan kegiatan yang membantu dalam 
pengambilan keputusan dalam sektor jual beli serta mengarahkan pertukaran agar 
lebih memuaskan. Menurut Tjiptono (1997:219) yang dimaksud komunikasi 
pemasaran adalah aktifitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 
mempengaruhi atau membujuk, dan memperkenalkan kepada konsumen tentang 
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada 
produk yang ditawarkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Tujuan dari 
komunikasi itu sendiri dapat berupa kognitif, pengaruh, sikap dan perilaku, dan 
ingin mendapatkan persepsi atau penilaian dari konsumen.  
Ada beberapa cara yang dilakukan dalam memasarkan produk 
perusahaann kepada konsumen sebagai bauran komunikasi pemasaran. Adapun 
diantaranya adalah periklanan, promosi, penjualan, humas dan publisitas secara 
pribadi, serta pemasaran secara langsung (Kotler, 1997:205). Bauran promosi 
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tersebut mempunyai peranan yang sama yaitu pentingnya usaha penentu posisi 
strategis yang diinginkan oleh perusahaan. 
  Periklanan sendiri dipandang sebagai media yang paling lazim digunakan 
oleh suatu perusahaan (khususnya produk konsumsi). Menurut Kasali (1992:11) 
iklan adalah bentuk pesan suatu produk yang disampaikan lewat media, ditujukan 
kepada sebagian atau seluruh masyarakat. Iklan ditujukan untuk mempengaruhi 
perasaan, pengetahuan, makna, kepercayaan, sikap dan citra produsen. Tujuan ini 
bermuara pada upaya mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli produk. 
Iklan menjadi sarana untuk membantu pemasaran yang efektif dalam menjalin 
komunikasi antar perusahaan dan konsumen. Selain itu, iklan juga digunakan 
sebagai upaya perusahaan dalam menghadapi pesaing. Daya tarik iklan sangat 
penting karena akan meningkatkan keberhasilan komunikasi dengan konsumen. 
Oleh karena itu iklan harus dirancang semenarik mungkin agar mampu 
membangkitkan dan mempertahankan ingatan konsumen akan produk yang 
ditawarkan.  
  Ada beberapa media periklanan yang umumnya telah kita ketahui seperti 
media cetak seperti koran, majalah, dan sebagainya. Selain itu ada juga media 
elektronik seperti televisi, internet, radio, dan sebagainya. Dari berbagai media 
periklanan yang ada, televisi merupakan media yang dipandang lebih efektif 
dalam menyampaikan sebuah pesan. Televisi dianggap sebagai media yang paling 
diminati oleh masyarakat luas karena memiliki potensi yang besar sebagai sarana 
iklan. Selain itu, media ini juga menggabungkan unsur suara, gambar, warna, dan 
gerak yang menarik sehingga tercipta suatu gambar yang lebih hidup dan 
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ekspresif yang dapat dengan mudah dimengerti dan diterima oleh pemirsa. 
Televisi sebagai media periklanan memberikan alternatif pencarian informasi bagi 
calon konsumen sebagai dasar pemenuhan kebutuhan. 
  Dalam rangka mempromosikan produk, iklan di televisi merupakan media 
yang efektif dalam menanamkan isi pesan di benak konsumen karena 
penyampaiannya dilakukan secara berulang-ulang. Dengan begitu masyarakat 
mampu memberikan penilaian, kesan dan persepsi terhadap produk yang 
ditayangkan. Manusia menggunakan panca inderanya yang berupa getaran efek 
(cahaya atau warna ), getaran akustik, rasa sentuhan, berat-ringan dan terminan 
(panas-dingin) untuk menerima, menilai dan mempersepsikan suatu produk,.  
  Perkembangan industri dalam spesifikasi produk yang variatif mendorong 
perusahaan untuk menciptakan iklan secara kreatif guna memperoleh sepotong 
kavling dibenak konsumen. Hal tersebut dirasakan juga oleh semua bentuk 
industri tak terkecuali dalam industri produsen sabun mandi. Di Indonesia sendiri 
terdapat banyak sekali produsen sabun mandi. Berikut merupakan daftar beberapa 
produsen sabun mandi di Indonesia: 
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Tabel 1. Produsen Sabun Mandi di Indonesia 
Nama Perusahaan Merek Sabun Mandi 
PT Unilever Indonesia Lux, Lifebuoy, Citra 
PT Bina Karya Prima Ghaya 
PT Bukit Perak Medicare 
PT Cussons Indonesia Cussons 
PT Filma Utama Soap Claudia 
PT Johnson and Johnson Indonesia Johnson’s 
PT Joenoes Ikatunggal Prima Dee-Dee, Yuri 
PT Kao Indonesia Biore 
PT Mandom Indonesia Page one, Kodomo 
PT Kosmetika Alam Pesona 
Mandiri 
Vitalis 
PT Ristra Indolab Trustee 
PT Sara Lee Body Care Indonesia Zwitsal 
PT Reckit Benckiser Dettol 
PT Sayap Mas Utama Giv, Nuvo 
PT Triple Ace Corporation Beverly 
PT Yupharin Pharmaceuticals JF Sulfur 
Sumber: https://www.indotrading.com/, diakses pada tanggal 2 Desember 2016 
 
  Saat ini masyarakat tidak hanya menginginkan sabun mandi yang wangi 
dan sekedar membersihkan kotoran yang ada di tubuh, namun mereka juga 
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menginginkan sabun mandi yang dapat menghilangkan bakteri, kuman dan 
memberikan perlindungan serta kebersihan yang lebih. Dengan adanya gagasan 
tersebut, perusahaan yang memproduksi sabun mandi bersaing untuk 
memasarkannya produknya kepada masyarakat.  
  Salah satu produsen sabun mandi yang sudah memiliki nama besar adalah 
Unilever. Dan salah satu produk yang dihasilkan oleh Unilever adalah sabun 
Lifebuoy. Sabun ini merupakan sabun mandi anti kuman yang terkenal di 
masyarakat. Lifebuoy sendiri adalah suatu produk yang benar-benar mendunia 
sebelum istilah merek global diciptakan.  
  Lifebuoy melakukan kampanye pada tahun 1930-an di AS diberi judul 
“Mencuci Tangan Membantu Menjaga Kesehatan”. Kampanye ini dilakukan guna 
mendorong penggunaan sabun Lifebuoy untuk membunuh kuman di tangan yang 
dapat menyebabkan timbulnya masalah kesehatan. Pada tahun 1940, sabun 
Lifebuoy memberikan fasilitas mencuci darurat gratis bagi penduduk kota London 
menggunakan mobil gerbong Lifebuoy yang dilengkapi dengan alat pancuran air 
hangat, sabun dan handuk. Pada waktu bencana tsunami di Asia pada tahun 2004, 
sabun batangan Lifebuoy merupakan elemen kunci dalam paket lepas yang 
dibagi-bagikan di wilayah India Selatan, Sri Lanka dan Indonesia untuk 
membantu mencegah penyebaran penyakit infeksi yang mewabah setelah 
terjadinya bencana tersebut. Pada tahun 2005 lebih dari 200.000 sabun batangan 
Lifebuoy disumbangkan kepada UNICEF dan Komite Palang Merah Internasional 




  Sabun Disinfektan Royal Lifebuoy diluncurkan pada tahun 1894 sebagai 
suatu produk baru yang terjangkau di Inggris untuk memudahkan masyarakat 
mendapatkan kebersihan diri yang lebih baik. Lifebuoy juga telah di kenal sebagai 
sabun kesehatan dan sabun keluarga.  Kampanye “Mencuci Tangan Membantu 
Menjaga Kesehatan” sendiri bertujuan untuk memberikan solusi kebersihan dan 
kesehatan yang terjangkau dan mudah diperoleh, sehingga masyarakat dapat 
menjalani hidup tanpa rasa khawatir dengan kebersihan dan akibatnya terhadap 
kesehatan (www.unilever.co.id ). Berikut adalah peringkat TOP Brand Lifebuoy 
di Indonesia tahun 2016: 
   Tabel 2. Tabel TOP Brand Indonesia 2016 







Sumber : www.top.brand-award.com, diakses pada tanggal 2 Desember 2016 
 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Lifebuoy menempati posisi 
pertama berdasarkan TOP Brand Award melalui survei dari Frontier Consulting 
Group di sebelas kota besar di Indonesia yakni Jakarta, Bandung, Semarang, 
Surabaya, Medan, Makassar, Pekanbaru, Balikpapan, Denpasar, Palembang dan 
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Samarainda. Pencapaian tersebut tidak terlepas dari strategi periklanan yang 
dilakukan oleh Lifebuoy di televisi.  
  Salah satu inovasi terbaru dari Lifebuoy adalah Lifebuoy Clini-shield 10 
Shower Gel Konsentrat Complete dan Lifebuoy Clini-shield 10 Shower Gel 
Konsentrat Fresh. Keduanya memiliki khasiat dan keunggulan yang sama, yang 
berbeda hanya hanya warna gel dan aromanya. Lifebuoy Clini-shield 10 Shower 
Gel Konsentrat Complete merupakan gel berwarna merah yang memiliki aroma 
khas sabun Lifebuoy. Sedangan Lifebuoy Clini-shield 10 Shower Gel 
Konsentrat Fresh berwarna hijau muda dan memiliki aroma yang sangat segar, 
seperti aroma jeruk nipis.  
  Saat ini, kebersihan dan kesehatan menjadi salah satu hal yang penting 
bagi masyarakat. Khususnya para ibu rumah tangga yang memiliki anak kecil. 
Bagi anak-anak yang berumur dibawah 8 tahun, bermain adalah kegiatan yang 
sangat mereka gemari. Tidak peduli mereka bermain di tanah, di pasir, di rumput, 
atau di tempat-tempat lainnya yang memungkinkan menjadi sarang kuman. Nah 
disinilah tugas seorang ibu untuk bisa menjaga kesehatan sang anak. Ibu biasanya 
akan melakukan apapun untuk menjaga kebersihan dan kesehatan anaknya, salah 
satunya adalah menggunakan sabun anti kuman untuk mandi si anak setelah 
bermain di tempat-tempat yang kotor. Unilever pun menggunakan kesempatan ini 
untuk memasarkan salah satu produknya yaitu Lifebuoy Clini-shield 10 Shower 
Gel Konsentrat dan menggunakan iklan televisi sebagai media pemasarannya 
guna meningkatkan minat beli ibu-ibu.  
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   Palm Kids adalah sekolah TK yang terletak di Perumahan Permata Jingga 
blok Anggrek Boulevard Kota Malang dan merupakan sekolah yang memiliki 
populasi ibu rumah tangga yang mempunyai anak berusia di bawah 8 tahun. 
Anak-anak yang bersekolah di Palm Kids diajarkan dalam menjaga kebersihan, 
dimana dalam pengamatan penulis melihat bahwa penampilan anak-anak yang 
bersekolah di Palm Kids terlihat rapi dan bersih.  
  Iklan Lifebuoy Clini-shield 10 Shower Gel Konsentrat menyuguhkan 
ilustrasi bahwa keunggulan produk tersebut lebih dari sekedar sabun mandi cair 
biasa, karena hanya dengan 1 tetes saja sudah mampu memberikan perlindungan 
10 kali lipat dari kuman. Selain itu produk tersebut memiliki busa yang melimpah 
dan dapat mencapai seluruh bagian tubuh yang sulit dijangkau. Peneliti ingin 
melihat apakah dengan adanya ilustrasi pada iklan Lifebuoy Clini-shield 10 
Shower Gel Konsentrat mampu menarik, membujuk, mempengarui dan akhirnya 
mendorong ibu-ibu orang tua murid di sekolah Palm Kids untuk membeli produk 
tersebut. Dari uraian tersebut, maka peneliti mengambil judul penelitian: 
“Pengaruh Ilustrasi iklan Lifebuoy Clini-shield 10 Shower Gel Konsentrat 
Terhadap Minat Beli”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat dibuat rumusan 
masalah penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh antara ilustrasi pada iklan Lifebuoy terhadap minat beli 
ibu-ibu orang tua murid sekolah Palm Kids? 
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2. Seberapa besar pengaruh antara ilustrasi pada iklan Lifebuoy terhadap minat 
beli ibu-ibu orang tua murid sekolah Palm Kids? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penellitian, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara ilustrasi pada iklan Lifebuoy 
terhadap minat beli ibu-ibu orang tua murid sekolah Palm Kids. 
2. Untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh antara ilustrasi pada iklan Lifebuoy 
terhadap minat beli ibu-ibu orang tua murid sekolah Palm Kids. 
1.4 Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai pengaruh ilustrasi iklan 
sabun Lifebuoy Clini-shield 10 Shower Gel Konsentrat terhadap minat beli. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
1.5.1 Manfaat Akademis 
    Manfaat akademis dari penelitian ini adalah untuk menerapkan ilmu yang 
diterima penulis selama menjadi mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Muahmmadiyah Malang, serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis 
terhadap pengaruh ilustrasi pada iklan terhadap minat beli konsumen. 
1.5.2 Manfaat Praktis 
Data yang diperoleh dari penelitian ini bisa menjadi masukan bagi para produsen 
produk untuk mengetahui adanya pengaruh iklan terhadap minat beli konsumen. 
